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ABSTRAK: Program kreativitas mahasiswa kewirausahaan (PKM-K) merupakan program
kreativitas mahasiswa dalam menciptakan aktivitas usaha. Melalui program PKM-K
mahasiswa memiliki kesempatan yang luas untuk merealisasikan ide kreatif produk
(barang/jasa), berinovasi menciptakan produk baru, serta meningkatkan kompetensi,
wawasan dan pengalaman dalam berwirausaha. PKM-K diharapkan dapat menjadi cikal
bakal kemunculan produk usaha di Indonesia sebagai karya mandiri bangsa. Ide kreatif
produk dari pada generasi muda bangsa diharapkan mampu direalisasikan dengan baik
sehingga mampu memberikan pengaruh baik bagi kalangan muda lainnya. Satu ide kreatif
mahasiswa adalah OWADE (olahan onde wa’ai modern) yang merupakan jajanan kekinian
berbasis bangan lokal dengan varian rasa coklat, keju, gula merah dan abon ikan. Guna
mengetahui efektivitas inovasi varian rasa kekinian dalam meningkatkan minat mahasiswa
terhadap jajanan onde maka dilakukan survey produk OWADE terhadap mahasiswa dengan
mengambil sampel 100 mahasiswa dan 10 dosen prodi pendidikan Matematika Univeritas
Flores. Hasil dari penelitian ini 85% mahasiswa mengatakan menyukai produk OWADE dan
akan kembali membeli produk tersebut. Melihat hasil survey tersebut, efektivitas varian rasa
kekinian pada jajanan onde cukup besar. Dengan demikian, eksistensi jajanan onde akan
kembali naik dan tidak hilang akibat arus modernisasi.

Kata kunci : efektivitas, kreativitas, modernisasi

ABSTRACT: The entrepreneurial student creativity program (PKM-K) is a student creativity
program for creating business activities; through the PKM-K program, students have a
sample opportunity to realize creative ideas for products (goods and services), innovate to
create new products and increase competence, insight, and experience in entrepreneurship. It
is hoped that pk-k can be the forerunner to the emergence of business products in Indonesia
as the nation’s independent work. It is hoped that creative product ideas from the nation’s
young generation can be realized well so they can have a good influence on other young
people. One student’s creative idea was OWADE (modern processed Onde Wa’ai), a
contemporary snack based on local Pangan with chocolate, cheese, brown sugar, and fish
floss flavors. To find out the effectiveness of innovation in current flavor variants in
increasing students’ interest in onde snacks, a Wade product survey was conducted on
students by taking a sample of 100 students and ten lecturers at the Flores University of
Mathematics education study program. The result of this research was that 85% of students
said they liked Owade products and would buy this product again. Looking at the survey
results, the effectiveness of the current flavor variants in on-de snacks is quite large. In this
way, the existence of Onde snacks will increase again and not be lost due to the flow of
modernization.
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PENDAHULUAN
Indonesia dikenal dengan negara

yang memiliki keanekaragaman, baik dari
suku, agama, ras, budaya, maupun dengan
keberagaman olahan pangan lokalnya yang
tidak dimiliki oleh negara lain, yang mana
Indonesia memiliki aneka ragam makanan
pokoknya yaitu beras, jagung dan ubi

Keaneakaragaman olahan bahan
pangan, yakni pangan lokal  dipandang
sebagai suatu potensi ekonomi yang dapat
menambah laju pertumbuhan ekonomi
(Sonatasia, Onsardi & Arini, 2020), baik
itu untuk bangsa secara general maupun
untuk suku atau daerah tertentu khususnya.

Program kreativitas mahasiswa
kewirausahaan (PKM-K) merupakan
program kreativitas mahasiswa dalam
menciptakan aktivitas usaha. Melalui
program PKM-K mahasiswa memiliki
kesempatan yang luas untuk
merealisasikan ide kreatif produk
(barang/jasa), berinovasi menciptakan
produk baru, serta meningkatkan
kompetensi, wawasan dan pengalaman
dalam berwirausaha. PKM-K diharapkan
dapat menjadi cikal bakal kemunculan
produk usaha di Indonesia sebagai karya
mandiri bangsa.

Pemberdayaan adalah suatu usaha
untuk membantu meregenerasi dalam
meningkatkan kreativitas sehingga
membantu dalam pengembangan usaha
jangka panjang (Kurniawati, 2013;
Marwah, 2018). Sonatasia, Onsardi &
Arini (2020) juga menambahkan bahwa
inovasi-inovasi yang bermanfaat perlu
adanya juga semnagan dalam berkreasi
sehingga usaha tersebut dapat bersaing
dimasa depan dan menyediakan
lingkungan investasi yang baik.

Berwirausaha adalah suatu
aktivitas usaha yang dilakukan individu
tertentu untuk meningkatkan
perekonomiannya. Perilaku wirausaha
menunjukkan kemampuan wirausaha
untuk selalu membaca peluang dan
mengembangkan usaha yang bisa
dijadikan alternatif pilihan untuk bisnis
(Saragih, 2017; Mukti, et al, 2018;

Fauzan, 2019). Oleh sebab itu, output dari
perguruan tinggi adalah mahasiswa
diharapkan untuk dapat hidup mandiri,
kreatif dan inovatif, dan dapat
mengaplikasikan ilmu pengetahuan dan
teknologi yang diperoleh semenjak di
bangku kuliah.

Budaya berwirausaha perlu
dikembangangkan sehingga dapat
menciptakan entrepreuner muda dengan
mengaplikasikan ilmu berwirausahanya
(Ro’idah & Faozi, 2018). Pengetahuan
kewirausahaan perlu diketahui oleh
mahasiswa agar dapat menumbuhkan jiwa
usaha untuk memberikan dorongan kepada
mereka agar bisa menyalurkan bakat yang
dimiliki sehingga bisa membuka bisnis
baru di masa depan (Dewi, 2017; Rosmiati
et al, 2019; Putri & Jayatri, 2020). Jiwa
kewirausaan ini akan dirasakan
dampaknya dimasa depan diimbangi
dengan semangat, persiapan agar
mahasiswa memiliki softskill untuk
menciptakan pekerjaannya sendiri
sehingga mahasiswa tersebut dapat
menjadi agen perubahan (agent of change)
dimasa depan (Mirza, 2019; Ilham, 2021).
Hal ini berarti bahwa mahasiswa tidak lagi
mencari pekerjaan namun dapat
menciptakan lapangan pekerjaan bagi diri
sendiri maupun masyarakat.

Ide kreatif produk dari para
generasi muda bangsa diharapkan mampu
direalisasikan dengan baik sehingga
mampu memberikan pengaruh baik bagi
kalangan muda lainnya. Ide kreatif adalah
kata lain dari inovasi, yang mana inovasi
adalah suatu ide baru yang bertujuan
supaya terdapat peningkatan mutu pada
produk, jasa atau suatu proses (Sukmadi,
2016; Faiza & Firda, 2018; Noperman,
2022).

Satu ide kreatif mahasiswa adalah
Owade (olahan onde wa’ai modern) yang
merupakan jajanan kekinian berbasis
bangan lokal dengan varian rasa coklat,
keju, gula merah dan abon ikan. Ini
merupakan ide yang bisa dijadikan
peluang bisnis yang menjanjikan karena
bahan baku yang dijadikan untuk Owade
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sendiri berasal dari lingkungan sekitar,
mudah didapat dan harganya sangat
terjangkau.

Owade diolah dengan
menggunakan 100% ubi Nuabosi asli,
coklat dan keju pilihan, gula arak asli ende
dan abon ikan. Abon ikan yang dgunakan
merupakan abon ikan buatan sendiri
sehingga telah disesuaikan dengan minat
kalangan muda. Selain menggunakan
varian rasa yang kekinian, owade juga
memiliki tampilan yang menarik baik itu
pada ukuran, warna dan kemasan yang
digunakan produk. Owade memiliki
ukuran yang lebih besar daripada ukuran
onde yang ditemukan dipasaran dengan
warna hijau dan merah yang semakin
menarik minat konsumen. Produk ini
menggunakan kemasan yang ramah
lingkungan sehingga tidak mencemari
lingkungan.

Produk asli yang diatambahkan
rasa dengan berbagai varian akan
menimbulkan citra rasa yang berbeda dan
menjadikan tampilannya menarik sehingga
menambah keinginan konsumen untuk
membeli (Rahmadi, et al,.2016; Sonatasia,
Onsardi & Arini, 2020).

Guna mengetahui efektivitas
inovasi varian rasa kekinian dalam
meningkatkan minat mahasiswa terhadap
jajanan onde maka dilakukan survey
produk Owade terhadap mahasiswa
dengan mengambil sampel 100 mahasiswa
dan 10 dosen prodi pendidikan
Matematika Univeritas Flores.

LANDASAN TEORI
Jajanan menurut Food And

Agriculture Organization (FAO)adalah
makanan dan minuman yang
disajikandalam wadah atau sarana
penjualan di pinggir jalan, tempat umum
dan tempat lainnya, yang terlebih dahulu
sudah dipersiapkan atau dimasak di tempat
produksi, di rumah atau di tempat
berjualan (Alma, 2020). Jajanan dapat
berupa minuman atau makanan dengan
jenis, rasa dan warna yang bervariasi dan
memikat. Pangan adalah segala sesuatu

yang berasal dari sumber hayati dan air,
baik yang diolah maupun tidak diolah,
yang diperuntukkan sebagai makanan dan
minuman bagi manusia (Kerans &
Ngongo, 2022, Hatta, et al, 2022).
Sedangkan lokal mengacu pada sesuatu
yang dekat atau didaerah sekitar atau
berada disekitar kita (Eliazer, 2013). Dari
pengertian tersebut dapat disimpulkan
pangan lokal merupakan pangan yang
dikonsumsi oleh masyarakat setempat
sesuai dengan potensi dan kearifan lokal.

Inovasi adalah kemampuan  untuk
mengaplikasikan solusi yang kreatif
terhadap permasalahan dan peluang yang
ada untuk lebih memakmurkan kehidupan
masyarakat (Syafei & Jalaludin, 2021).
Inovasi dapat diartikan sebagai proses atau
hasil penegembangan, pemanfaatan, atau
mobilisasi pengetahuan, keteramilan dan
pengalaman untuk menciptakan atau
memperbaiki produk, proses, atau sistem
yang baru, yang memberikan nilai yang
berarti atau secara signifikan.

Modernisasi merupakan suatu
proses perubahan dari keadaan tradisonal
menuju masyarakat yang lebih maju atau
modern atau masa kini (Rosana, 2017;
Matondang, 2019; Rizik, Hasibuan & Us,
2021). Proses tersebut merupakan
pergeseran sikap dan mentalitas sebagai
masyarakat untuk dapat hidup sesuai
dengan tuntutan masa kini.

METODE PENELITIAN
Dalam penelitian untuk mengetahui

efektivitas inovasi varian rasa kekinian
dalam meningkatkan minat mahasiswa
terhadap jajanan onde maka dgunakan
metode penelitian deskriptif kuantitatif dan
studi kasus.

Penelitian deskriptif kualitatif
dapat didefenisikan sebagai metode
penelitian yang menggambaran
karakteristik populasi atau fenomena yang
sedang diteliti (Hermawan, 2019;
Ramdhan, 2021). Penelitian deskriptif
termasuk dalam metode penelitian
kuantitatif yang berupaya mengumpulkan
informasi yang dapat dikuantifikasi untuk
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digunakan dalam analisis statistik sampel
populasi.

Penelitian studi kasus biasanya
melibatkan studi terperinci dari kasus
tertentu (seseorang atau kelompok kecil).
Berbagai metode pengumpulan dan
analisis data digunakan tetapi biasanya
mencakup observasi dan wawancara dan
mungkin melibatkan konsultasi dengan
orang lain dan catatan pribadi atau publik.

Pada penelitian ini, diambil sampel
populasi yakni mahasiswa program studi
pendidikan matematika Universitas Flores
yang berjumlah 100 orang dan ditambah
10 orang dosen dan karyawan.

PEMBAHASAN HASIL
Ende merupakan kota yang kaya

akan sumber daya alam. Salah satu sumber
daya alam yang banyak di Ende adalah ubi
kayu. Berdasarkan data yang diperoleh
dari RAPBN Kabupaten Ende tahun 2022,
hasil panen komoditas ubi kayu mencapai
14,06 ton per ha. Ubi kayu merupakan
tanaman yang dapat digunakan sebagai
bahan pangan, pakan, sumber energi dan
berbagai macan keperluan industri  ubi
kayu dapat diolah menjadi berbagai jenis
makanan baik itu makanan berat maupun
jajanan atau cemilan (Murdiati,2013;
Suhaimi, 2019). Salah satunya yakni onde-
onde. Jajanan ini merupakan jajanan berisi
gula merah yang sangat diminati oleh
masyarakat Ende dari berbagai usia.
Eksistensi jajanan ini masih tinggi, namun
adanya modernisasi menyebabkan minat
masyarakat khususnya kaum muda akan
onde menurun.

Melihat arus modernisasi yang kian
menyapa, tidak menutup kemungkinan
jajanan satu ini hilang tergantikan dengan
jajanan kekinian yang lebih menarik.
Padahal onde notabenenya merupakan
jajanan lokal yang harus terus dilestarikan,
oleh karena itu diperlukan inovasi-inovasi
terbaru guna menaikan level jajanan onde
sehingga mampu bersaing dengan jajanan
kekinian lainnya. Inovasi tersebut adalah
owade (onde wa’ai modern) yang
merupakan jajanan kekinian berbasis

bangan lokal dengan varian rasa coklat,
keju, gula merah dan abon ikan.

Owade diolah dengan
menggunakan 100% ubi nuabosi asli,
coklat dan keju pilihan, gula arak asli Ende
dan abon ikan. Abon ikan yang dgunakan
merupakan abon ikan buatan sendiri
sehingga telah disesuaikan dengan minat
kalangan muda. Selain menggunakan
varian rasa yang kekinian, Owade juga
memiliki tampilan yang menarik baik itu
pada ukuran, warna dan kemasan yang
digunakan produk. Owade memiliki
ukuran yang lebih besar daripada ukuran
onde yang ditemukan dipasaran dengan
warna hijau dan merah yang semakin
menarik minat konsumen. Produk ini
menggunakan kemasan yang ramah
lingkungan sehingga tidak mencemari
lingkungan

Salah satu cara yang cepat dan
efisien adalah dengan menawarkan inovasi
terbaru tersebut kepada para generasi
muda yang mudah terbawa arus
modernisasi dimana mahasiswa menjadi
sasaran utama produk owade ini. Karena
modernisai membawa perubahan dan
dampak yang cukup besar bagi kaum muda
saat ini maupun masyarakat pada
umumnya (Heriyudanta, 2016;  Inayati,
2019). Berdasarkan pernyataan tersebut,
bentuk realisasi program PKM-K produk
Owade adalah dengan pemasaran produk
kepada mahasiswa. Sejauh ini produk
Owade sudah terjual sebanyak 513 (lima
ratus tiga belas) mika untuk  semua varian
rasa. Dengan total pendapatan
Rp2.565.000.

Selama 3 (tiga) bulan berjalannya
usaha produk Owade kami belum memiki
data yang valid terkait minat mahasiswa
terhadap produk Owade, sehingga kami
melakukan survei terkait minat mahasiswa.
Untuk melakukan survei, kami
mengambil  sampel survei pada mahasiswa
Program Studi Pendidikan Matematika
Universitas Flores dengan jumlah 100
(seratus) orang dan juga beberapa dosen
Prodi Pendidikan Matematika sebanyak 10
(sepuluh) orang. Survei ini dilakukan pada



Ekspektasi: Jurnal Pendidikan Ekonomi Volume 8, Nomor 2, Desember 2023 E-ISSN 2722-3353 56

tanggal 31 oktober 2023 guna mengetahui
minat mahasiswa Universitas Flores
terhadap produk Owade. Berikut adalah
minat mahasiswa Universitas Flores
terhadap produk owade:

Tabel 1.
Tabel minat mahasiswa terhadap

produk Owade

Peserta
Survey

Minat Varian Rasa
Coklat Keju Gula

Merah
Abon
Ikan

Mahasiswa 20% 15% 30% 35%
Dosen 25% 10% 35% 30%

Berdasarkan tabel tersebut, dapat
dilihat bahwa inovasi varian rasa yang ada
pada produk Owade sangat diminati oleh
mahasiswa maupun dosen. Varian rasa
abon ikan yang sebelumnya belum pernah
ada justru menjadi varian rasa yang paling
banyak diminati. Sejalan dengan survei,
dilakukan pula wawancara singkat terkait
pendapat mahasiswa setelah
mengkonsumsi produk Owade, dimana
85% mengatakan menyukai produk Owade
dan akan kembali membeli produk
tersebut.

Melihat hasil survei tersebut,
efektivitas varian rasa kekinian pada
jajanan onde cukup besar. Dengan
demikian, eksistensi jajanan onde akan
kembali naik dan tidak hilang akibat arus
modernisasi.

KESIMPULAN
Owade (olahan onde wa’ai

modern) yang merupakan jajanan kekinian
berbasis pangan lokal dengan varian rasa
coklat, keju, gula merah dan abon ikan.
Owade diolah dengan menggunakan 100%
ubi Nuabosi asli, coklat dan keju pilihan,
gula arak asli Ende dan abon ikan. Abon
ikan yang dgunakan merupakan abon ikan
buatan sendiri sehingga telah disesuaikan
dengan minat kalangan muda. Selain
menggunakan varian rasa yang kekinian,
Owade juga memiliki tampilan yang

menarik baik itu pada ukuran, warna dan
kemasan yang digunakan produk.

Owade memiliki ukuran yang lebih
besar daripada ukuran onde yang
ditemukan dipasaran dengan warna hijau
dan merah yang semakin menarik minat
konsumen. Produk ini menggunakan
kemasan yang ramah lingkungan sehingga
tidak mencemari lingkungan.

Guna mengetahui efektivitas
inovasi varian rasa kekinian dalam
meningkatkan minat mahasiswa terhadap
jajanan onde maka dilakukan survey
produk Owade terhadap mahasiswa
dengan mengambil sampel 100 mahasiswa
dan 10 dosen Program Studi Pendidikan
Matematika, Univeritas Flores. Melihat
hasil survei tersebut, efektivitas varian rasa
kekinian pada jajanan onde cukup besar.
Dengan demikian, eksistensi jajanan onde
akan kembali naik dan tidak hilang akibat
arus modernisasi.

Hal ini menjadikan tantangan
untuk para mahasiswa/i untuk terus
mengembangkan ide ini, dengan cara
berinovasi secara terus menerus
disesuaikan dengan perkembangan
jamansehingga Owade ini tetap eksis di
setiap zaman.
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